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Abstract  
This study aims to determine the increase in prosocial behavior of children through the 
method of playing macro roles in children aged 4-5 years at the Immanuel Kindergarten 
in Pontianak. The research method used was classroom action research conducted in 2 
cycles. Each cycle is done in 2 meetings. The data source of this study were children 
aged 4-5 years of the A4 group of 25 children and the data were observation sheets for 
teachers, children and documentation. Data processing uses a percentage calculation 
method. The conclusion of the results of the method of playing macro roles for children 
aged 4-5 years at the Immanuel Pontianak Kindergarten in Increasing the prosocial 
behavior of children increased in cycle 2 meeting 2 on the aspect of children being 
enthusiastic in playing games with friends reaching 96% with very good categories, 
children obey the rules (patiently waiting their turn) reaches 100% with very good 
categories, children respect others (working together) reaches 100% with very good 
categories and children show concern (helping) reaching 92% with very good 
categories 
 




Menurut Notoatmojo (dalam Asti Nurlaela, 
2014) Perilaku dapat dibedakan menjadi dua, 
yaitu “perilaku tertutup (convert behavior) dan 
perilaku terbuka (overt behavior)”. Perilaku 
tertutup merupakan respon seseorang terhadap 
stimulus dalam bentuk terselubung atau tertutup 
(convert). Respon atau reaksi terhadap stimulus 
ini masih terbatas pada perhatian, persepsi, 
pengetahuan, kesadaran, dan sikap yang terjadi 
pada orang yang menerima stimulus tersebut, 
dan belum dapat diamati secara jelas oleh orang 
lain. Perilaku adalah segenap manifestasi hayati 
individu dalam berinteraksi dengan lingkungan, 
mulai dari perilaku yang paling nampak sampai 
yang tidak nampak, dari yang dirasakan sampai 
yang tidak dirasakan. Perilaku terbuka 
merupakan respon seseorang terhadap stimulus 
dalam bentuk tindakan nyata atau terbuka. 
Respon terhadap stimulus tersebut sudah jelas 
dalam bentuk tindakan atau praktek, yang 
dengan mudah dapat di amat atau dilihat oleh 
orang lain. Pendekatan behavioristik 
menitikberatkan pada perilaku yang nampak, 
perilaku dapat dibentuk dengan pembiasaan dan 
pengukuhan melalui pengkondisian stimulus. 
Menurut Stang dan Wrightsman (dalam 
Ahmad Susanto 2012:138) mengartikan 
“perilaku sosial sebagai suatu perilaku yang 
secara sukarela dilakukan dengan tujuan agar 
dapat bermanfaat untuk orang lain”. 
Sementara itu Sears, dkk. (dalam Desmita 
2011:235) mendefinisikan “tingkah laku 
proposial sebagai tingkah laku yang 
menguntungkan orang lain. Sehingga tingkah 
laku prososial menurut Sears mencakup kategori 
yang lebih luas; meliputi segala bentuk tindakan 
yang dilfakukan atau direncanakan untuk 
menolong orang lain, tanpa mempedulikan 
motif-motif si penolong”. Hal ini dipertegas pula 
oleh Rushton bahwa “tingkah laku prososial 
berkisar dari tindakan altruisme yang tidak 
mementingkan diri sendiri atau tanpa pamprih 
sampai tindakan menolong yang sepenuhnya 
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dimotivasi oleh kepentingan diri sendiri”. 
Menurut Ahmad Susanto (2012:137) “perilaku 
sosial adalah kegiatan yang berhubungan dengan 
orang lain, kegiatan yang berkaitan dengan pihak 
yang lain memerlukan sosialisasi dalam hal 
bertingkah laku yang dapat diterima oleh orang 
lain, belajar memainkan peran sosial yang dapat 
diterima oleh orang lain, serta upaya 
mengembangkan sikap sosial yang layak 
diterima oleh orang lain”. 
Seperti yang tertuang dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 Tentang 
Standar Pendidikan Anak Usia Dini Bab IV 
Pasal 10 Ayat 6 disebutkan bahwa: Sosial-
emosional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
meliputi: a). Kesadaran diri, terdiri atas 
memperlihatkan kemampuan diri, mengenal 
perasaan sendiri dan mengendalikan diri, serta 
mampu menyesuaikan diri dengan orang lain. b). 
Rasa tanggung jawab untuk diri dan orang lain, 
mencakup kemampuan mengetahui hak-haknya, 
mentaati aturan, mengatur diri sendiri, serta 
bertanggung jawab atas perilakunya untuk 
kebaikan sesama, dan, c). Perilaku prososial, 
mencakup kemampuan bermain dengan teman 
sebaya, memahami perasaan, merespon, berbagi, 
serta menghargai hak dan pendapat orang lain, 
bersikap kooperatif, toleran, dan berperilaku 
sopan. (Mendikbud, 2014). 
Dalam kumpulan psikologi, istilah tingkah 
laku prososial bukanlah hal yang baru. Sejumlah 
ahli telah berusaha mempelajari tingkah laku 
tersebut dan mencoba untuk merumuskan 
definisi yang dianggap dapat memberikan 
penjelasan. Eisenberg dan Fabes (dalam Desmita 
2011:235), secara sederhana mendefinisikan 
tingkah laku prososial sebagai “voluntary 
behavior intended to benefit another” perilaku 
proposial dimaksudkan untuk memberi manfaat 
bagi orang lain dan menurut Baron Bryrne 
(dalam Desmita 2011:235),  “tingkah laku 
prososial adalah tindakan menolong orang lain”. 
Dari beberapa definisi di atas, maka saya 
dapat menyimpulkan bahwa tingkah laku 
prososial adalah tingkah laku yang 
menguntungkan orang lain, yang dilakukan 
dengan rasa ikhlas tanpa mengharapkan sesuatu 
yang menguntungkan diri sendiri dan sosialisasi 
dalam hal bertingkah laku yang dapat diterima 
oleh orang lain, serta belajar memainkan peran 
sosial yang dapat diterima oleh orang lain. 
Dalam penelitian ini tingkah laku prososial 
meliputi antusias dalam bermain bersama teman, 
sabar menunggu giliran, menghargai orang lain, 
menunjukkan empati (menolong sesama teman). 
Upaya pengembangan dan peningkatan 
perkembangan sosial anak biasanya dilakukan 
melalui bermain. Bermain mampu 
meningkatkan perilaku sosial anak dengan 
dilakukan berulang-ulang sehingga menjadi 
kebiasaan. 
Haenilah menyatakan bahwa, Bermain 
peran adalah satu bentuk permainan pendidikan 
yang digunakan untuk menjelaskan perasaan, 
sikap, tingkah laku dan nilai, dengan tujuan 
untuk menghayati beragam perasaan, sudut 
pandangan dan cara berfikir orang lain, sekaligus 
strategi untuk mengatasinya. Melalui metode 
bermain peran anak diajak untuk belajar 
memecahkan masalah dengan bantuan 
kelompok sosialnya yang anggotanya teman-
temannya sendiri. Dengan kata lain metode ini 
berupaya membantu individu melalui proses 
kelompok sosial. Melalui bermain peran para 
anak mencoba mengeksploitasi masalah-
masalah hubungan antar manusia dengan cara 
memperagakannya. (Haenilah, 2015:125). 
Implikasi perkembangan tingkah laku 
prososial terhadap pendidikan (dalam Desmita 
2011:257) adalah “mengajarkan keterampilan-
keterampilan sosial dan strategi pemecahan 
masalah sosial”. Guru dapat mengajarkan 
sejumlah tingkah laku interpersonal yang efektif 
melalui instruksi demikian kemungkinan akan 
menjadi sangat efektif ketika siswa memperolah 
kesempatan untuk mempraktikkan 
keterampilan-keterampilan baru yang diperlajari 
(mungkin melalui bermain peran), dan ketika 
mereka menerima umpan balik tentang apa yang 
telah mereka lakukan.  
Beberapa metode-metode pengajaran yang 
sesuai dengan karakteristik anak usia TK: 
bermain, karyawisata, bercakap-cakap, 
bercerita, demonstrasi, proyek dan pemberian 
tugas. Seperti dikemukakan tidak semua metode 
pengajaran cocok bagi anak.  
Metode ini dapat dilakukan oleh guru 
melalui bermacam kegiatan untuk 
mengembangkan perilaku prososial anak, 
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peneliti lebih tertarik pada metode bermain 
peran, diantaranya seperti melalui bermain peran 
makro, karena peserta bermain dengan spontan 
dalam mengekspresikan tindakan yang hendak 
dilakukan ketika tahap bermain peran. Peserta 
tampak antusias ketika maju kedepan dan 
melakukan peran yang telah disepakati bersama 
fasilitator. Dalam bermain peran, membuat 
seolah-olah anak-anak dihadapkan pada 
kehidupan nyata karena anak dituntut untuk 
berfikir, merasakan dan bertindak yaitu 
membuat keputusan dari berbagai sudut 
kemungkinan. 
Menurut Deworetzky (dalam 
Moeslichatoen 2004:34) bermain merupakan 
“kegiatan yang berperan penting untuk 
perkembangan sosial anak”. Mengingat 
perkembangan anak pada saat itu berada pada 
masa konkret. Karena itu salah satu prinsip 
pembelajaran pada anak usia dini adalah 
kekongkretan, artinya bahwa anak diharapkan 
dapat mempelajari sesuatu secara nyata. 
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu 
adanya suatu upaya yang dilakukan dalam 
mengembangkan perilaku prososial anak agar 
dapat berkembang dengan baik. Salah satunya 
yaitu dengan cara menggunakan metode bermain 
peran makro pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung Melalui bermain peran (role 
playing) makro, anak terlibat langsung dengan 
kegiatan bermain.  
Di TK Immanuel, khususnya di kelas A4 
(10 anak laki-laki dan 15 anak perempuan) 
menunjukkan bahwa masih banyak anak-anak 
yang kurang menunjukkan perilaku prososial 
seperti: ada 7 anak yang belum memiliki sikap 
antusias dalam bermain bersama teman; ada 16 
anak yang belum dapat menaati peraturan (sabar 
menunggu giliran); ada 17 anak yang belum 
dapat menghargai orang lain (memberikan tepuk 
tangan atau memberikan pujian kepada teman); 
dan ada 15 anak yang belum dapat menunjukkan 
empati terhadap teman. 
Menurut guru, banyak anak-anak yang 
belum mengerti tindakan yang harus dilakukan 
ketika menemui situasi-situasi tersebut sehingga 
menuntut guru untuk memberikan pengarahan 
kepada anak-anak, supaya anak-anak dapat 
menunjukkan perilaku yang tepat. 
Hal inilah yang menarik perhatian peneliti 
untuk meneliti tentang peningkatan perilaku 
prososial anak melalui metode bermain peran 
pada anak usia 4-5 tahun di TK Immanuel 
Pontianak dengan menggunakan metode 
penelitian tindakan kelas (PTK). 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian adalah suatu cara yang 
digunakan dalam pemecahan akan dapat 
dilaksanakan secara tepat, cepat dan akurat. 
Dalam hubungannya dengan penelitian, maka 
pengertian metode itu sendiri bermacam-macam. 
Adapun metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian tindakan (action 
research). Menurut Carr dan Kemmis (dalam 
Saur Tampubolon 2014:16) penelitian tindakan 
adalah “suatu bentuk penelitian reflektif diri 
secara kolektif yang dilakukan oleh pesertanya 
dalam situasi sosial untuk meningkatan 
penaralan dan keadilan praktik pendidikan serta 
praktik sosial, dam pemahaman mereka terhadap 
praktik-praktiknya sesuai dengan situasi tempat 
dilakukan”. Menurut Bruns (dalam Saur 
Tampubolon, 2014:16) penelitian tindakan 
adalah “penerapan penemuan fakta dan data atas 
pemecahan masalah dalam situasi sosial demi 
meningkatkan kualita tindakan yang dilakukan 
di dalamnya, yang melibatkan kolaborator dan 
kerjasama para peneliti, praktisi, serta orang 
lain”. 
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa penelitian tindakan 
merupakan suatu penelitian reflektif yang 
bersiklus (berdaur ulang) yang dilakukan oleh 
guru untuk memecahkan masalah di bidang 
pendidikan. PTK berfokus pada proses belajar-
mengajar yang terjadi di kelas, dilakukan pada 
situasi alami. Dalam penelitian ini adalah hasil 
dari bermain peran makro yang akan 
ditingkatkan adalah perilaku prososial anak usia 
4-5 tahun. 
Penelitian ini menggunakan Penelitian 
Tindakan Kelas. Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) merupakan suatu penelitian yang 
dilakukan secara sitematis reflektif terhadap 
berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru 
yang sekaligus sebagai peneliti. Menurut Jamal 
Ma’mur Asmani (2011:28) “penelitian tindakan 
kelas berasal dari istilah bahasa Inggris 
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Classroom Action Research, yang berarti 
penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas 
untuk mengetahui akibat tindakan yang 
diterapkan pada suatu subjek penelitian di kelas 
tersebut”. 
Menurut Saur Tampubolon (2014:19) 
Penelitian tindakan kelas adalah “penelitian 
yang dilakukan oleh pendidik di dalam kelasnya 
sendiri melalui refleksi diri”. Tujuannya adalah 
untuk memperbaiki kinerjanya sebagai pendidik, 
sehingga hasil belajar peserta didik menjadi 
meningkat dan secara system, mutu pendidikan 
pada satuan pendidikan juga meningkat. 
Menurut David Hopkins, Kemmis, dan Mc 
Taggart (dalam Saur Tampubolon 2014;19) 
penelitian tindakan kelas merupakan “bentuk 
strategi dalam mendeteksi dan memecahkan 
masalah yang dihadapi pindidik dengan tindakan 
nyata, yaitu melalui prosedur penelitian yang 
berbentuk siklus (daur ulang)”. 
Menurut Supriyadi (dalam Jamal Ma’mur 
Asmani 2011:26) classroom action research 
(CAR) adalah “kegiatan meneliti yang 
dilaksanakan oleh guru di dalam kelas”. 
Agar penelitian dapat berjalan terarah 
dengan baik, maka penelitian ini mengacu 
kepada teori Penelitian Tindakan Kelas menurut 
Suharsimi Arikunto (dalam Johni Dimyati, 
2013: 124) memberi penjelasan bahwa para “ahli 
mengemukakan metode penelitian tindakan pada 
garis besarnya terdapat empat tahapan yang 
lazim dilalui”, yakni: Perencanaan, Pelaksaan, 
Pengamatan/Observasi, dan Refleksi.. 
Disusunnya suatu perencanaan sampai 
penilaian terhadap tindakan nyata di dalam kelas 
berupa kegiatan belajar mengajar untuk 
memperbaiki kondisi pembelajaran yang 
dilakukan. Penelitian Tindakan Kelas ini 
diharapkan dapat menunjukkan adanya 
perubahan kearah perbaikan dan peningkatan 
secara positif. Prosedur penelitiaan kelas ini 
akan dilakukan dalam 2 siklus atau lebih. 
Tindakan yang dilakukan pada setiap siklus akan 
selalu dievaluasi, dikaji dan direfleksikan 
dengan tujuan sesuai dengan tujuan penelitian 
yakni meningkatkan perilaku prososial anak 
melalui metode bermain peran pada anak usia 4-
5 Tahun di Taman Kanak-Kanak Immanuel 
Pontianak. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil Observasi 
Perencanaan Siklus 1 dan Siklus 2 
Perencanaan siklus 1 pertemuan 1 
dilaksanakan pada hari Kamis, 09 Januari 2020. 
Adapun yang di persiapakan pada siklus 1 
pertemuan 1 ini adalah RPPH yang akan 
disesuaikan dengan pembelajaran bermain 
peran. Kemampuan guru dalam perbaikan 
perencanaan pembelajaran mencapai rata-rata 
2,5 dengan kategori “cukup”. Perencanaan siklus 
1 pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Kamis, 16 
Januari 2020. Kemampuan guru dalam 
perbaikan perencanaan pembelajaran mencapai 
rata-rata 2,9 dengan kategori “cukup”. 
Perencanaan siklus 2 pertemuan 1 dilaksanakan 
pada hari Rabu, 22 Januari 2020. Kemampuan 
guru dalam perbaikan perencanaan 
pembelajaran mencapai rata-rata 3,5 dengan 
kategori “baik”. 
Perencanaan siklus 2 pertemuan 2 
dilaksanakan pada hari Kamis, 30 Januari 2020. 
Kemampuan guru dalam perbaikan perencanaan 
pembelajaran mencapai rata-rata 4 dengan 
kategori “sangat baik”. Hal ini dapat diartikan 
bahwa perbaikan perencanaan pembelajaran 
oleh guru melalui metode bermain peran makro 
dapat meningkatkan perkembangan perilaku 
prososial anak. 
Pelaksanaan Siklus 1 dan Siklus 2 
Pelaksanaan dalam bermain peran yang 
akan di lakukan di ruang kelas sesuai dengan 
rancana pelaksanaan pembelajaran harian 
(RPPH) atau RKH. Kemampuan guru dalam 
perbaikan pelaksanaan pembelajaran mencapai 
2,25 dengan kategori “cukup”pada siklus 1 
pertemuan 1. Kemampuan guru dalam perbaikan 
pelaksanaan pembelajaran mencapai 2,45 
dengan kategori “cukup” pada siklus 1 
pertemuan 2. Kemampuan guru dalam perbaikan 
pelaksanaan pembelajaran mencapai 3,38 
dengan kategori “Baik” pada siklus 2 pertemuan 
1. Kemampuan guru dalam perbaikan 
pelaksanaan pembelajaran mencapai 4 dengan 







Observarsi Siklus 1 dan Siklus 2 
Rekapitulasi data hasil observasi pada siklus 
1 dan siklus 2 menunjukkan adanya peningkatan 
perilaku prosisal anak melalui metode bermain 




Setelah melakukan pengamatan dan 
wawancara dengan teman sejawat, ditemukan 
beberapa hasil pengamatan bahwa pada: 
Siklus 1 Pertemuan 1 dan Pertemuan 2 
Masih belum ada hasil yang maksimal 
(BSB) dalam peningkatkan perilaku prososial 
anak, sehingga peneliti mengadakan perbaikan 
lagi pada siklus selanjutnya. Guru harus masih 
banyak memperbaiki salah satunya dalam 
menyampaikan tujuan pembelajaran kepada 
anak, misalnya menyampaikan kepada anak 
untuk menaati peraturan (sabar menunggu 
giliran) memiliki dampak positif bagi anak 
menaatinya dan dampak negatif bagi yang tidak 
mengikutinya. 
Siklus 2 Pertemuan 1 dan pertemuan 2 
Pada siklus 2, perkembangan anak 
berdasarkan pengamatan selama kegiatan 
bermain peran sehingga anak mulai terbiasa 
dengan kegiatan bermain peran sehingga anak 
bermain dengan leluasa, aktif dan percaya diri. 
Tetapi masih harus diperbaiki sehingga 
mencapai berkembangan sangat baik/BSB, yaitu 
dalam mengorganisasikan anak saat bermain, 
karena anak masih bingung saat bermain, dan 
menambahkan alat/media saat bermain sehingga 
anak dapat menggunakannya dengan baik saat 
bermain. 
Pada siklus 2 ini terjadi peningkatan yang 
cukup signifikan terhadap peningkatan perilaku 
prososial anak melalui metode bermain peran 
makro, dengan ini direspon baik oleh anak-anak 
sehingga menjadi salah satu faktor keberhasilan 
penelitian meskipun ada beberapa 3 anak yang 
masih di tahap Berkembang Sesuai Harapan. 
Maka peneliti yang juga sebagai guru kelas anak 
akan membantu ke 3 anak dalam aspek yang 




Selama proses penelitian, peneliti bekerja 
sama dengan teman sejawat dalam proses 
pembelajaran. Peneliti mengajukan pertanyaan 
tentang perencanaan, pelaksanaan (media 
belajar), observasi dan refleksi, serta bagaimana 




Selama proses penelitian, peneliti melihat 
bagaimana perencanaan pembelajaran metode 
bermain peran dapat berjalan dengan baik 
dengan melihat dari RKH dari siklus 1 
pertemuan 1, siklus 1 pertemuan 2, dan siklus 2 
pertemuan 1 sampai siklus 2 pertemuan 2 yang 
mempengaruhi terjadinya peningkatan perilaku 
prososial anak 
Pada saat anak bermain peran makro, 
peneliti menggunakan foto sebagai dokumen 
pada penelitian dan dibantu dengan lembar 
observasi untuk melihat bagaimana peningkatan 
yang terjadi saat bermain peran makro. 
Pada saat mengamati anak bermain, peneliti 
menggunakan RKH yang telah direncanakan 
untuk dilaksanakan apakah sudah sesuai dengan 
yang dirancangkan diawal dan dibantu dengan 
lembar penilaian sehingga peneliti dapat melihat 
perkembangan yang telah terjadi 
Peneliti menggunakan RKH, apakah dalam 
melakukan metode bermain peran makro guru 
sudah melakukan sesuai yang direncanakan 
sehingga anak memiliki perilaku antusias dalam 
melakukan permainan bersama teman, anak 









































anak menghargai orang lain (bekerja sama) dan 
anak menunjukkan kepedulian (menolong). 
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil dari 
analisis data yang dilakukan peneliti, 
peningkatan perilaku prososial anak melalui 
metode bermain peran makro pada setiap 
siklusnya mencapai kriteria Berkembang Sangat 
Baik (BSB). Perubahan peningkatan perilaku 
prososial anak terjadi secara tertahap mulai 
anak-anak yang tidak mau bermain dengan 
antusias dalam melakukan permaianan bersama 
teman, tidak mau menaati peraturan (sabar 
menunggu giliran) dan tidak mau menghargai 
orang lain serta tidak peduli terhadap teman. 
 
Perencanaan metode bermain peran makro 
untuk meningkatkan perilaku prososial pada 
anak usia 4-5 tahun di Taman Kanak-kanak 
Immanuel Pontianak 
Perencanaan adalah suatu cara untuk 
mengantisipasi dan menyimbangkan perubahan. 
Perencanaan merupakan hasil proses berfikir 
yang mendalam, sehingga sebelum melakukan 
suatu kegiatan diperlukan beberapa perencanaan 
agar sebuah kegiatan daoat dilaksanakan dengan 
baik. Menurut Yuliani (2013:74), “tema 
digunakan pada pembelajaran anak usia dini 
untuk membangun pengetahuan pada anak dan 
mengembangkan seluruh aspek perkembangan”. 
Adapun perencanaan guru pada siklus 1 
pertemuan 1 mendapatkan kategori cukup 
dengan skor 2,5, sehingga mempengaruhi aspek 
yang akan dinilai oleh guru dalam peningkatan 
perilaku prososial anak. Kemudian guru 
melanjutkan kembali pada pertemuan ke 2, 
dengan perencanaan. Terlampir yang telah 
dirancangkan oleh guru yang mendapatkan 
kategori cukup dengan skor 2,9. Perencanaan 
yang dilakukan oleh guru masih banyak 
kekurangan sehingga membutuhkan siklus ke 2. 
Pada siklus 1 pertemuan 1 dengan hasil 
perencanaan yang dibuat oleh guru sudah 
mengalami peningkatan yaitu kategori baik 
dengan skor 3,5. Kemudian dilanjutkan di siklus 
2 pertemuan 2 dengan hasil perencanaan yang 
dibuat oleh guru mencapai skor 4 dengan 
kategori sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil perkembangan peningkatan perilaku 
prososial anak. Maka perencanaan yang 
dilakukan oleh peneliti dianggap mampu dalam 
melakukan perencanaan dengan sangat baik 
karena sudah sesuai dengan kategori penilaian 
perencanaan guru dengan hasil perkembangan 
peningkatan prososial anak. 
Dalam proses perencanaan, guru bekerja 
sama dengan teman sejawat. Yang dilakukan 
pertama kali oleh guru adalah membuat Rencana 
Kegiatan Harian dan Rancangan Kegiatan 
Harian (RKH) biasa dikenal Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), 
seperti yang dinyatakan oleh Arikunto (2015:43) 
bahwa “perencanaan dalam Penelitian Tindakan 
Kelas adalah kegiatan menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yaitu 
kegiatan membuat rencana akan dilaksanakan 
dalam pelaksanaan tindakan”. Perencanaan yang 
dilakukan oleh guru pada siklus 2 pertemuan 2 
dalam membuat rencana kegiatan harian 
mendapatkan skor 4 dengan kategori sangat 
baik. Penilaian ini diberikan oleh teman sejawat 
dengan menggunakan lembar penilaian 
perencanaan pembelajaran bermain peran 
makro. Dalam merancangan RKH/RPPH dan 
menentukan tema sudah dianggap sesuai oleh 
teman sejawat. Guru sudah melengkapi media 
atau bahan main yang tepat untuk kegiatan anak 
bermain peran makro dengan skor 4. Dalam 
merencanakan skenario, guru membuat yang 
dapat diterima oleh anak yaitu guru membuat 
mengenai cita-cita anak dengan suasana rumah 
sakit, anak dapat berperan sebagai dokter, suster, 
apoteker, pasien. Dan mengenai cita-cita sebagai 
seorang guru, baik guru umum, guru bahasa 
inggris, dan guru olahraga dan anak juga 
berperan sebagai murid-muridnya. 
 
Pelaksanaan metode bermain peran makro 
untuk meningkatkan perilaku prososial pada 
anak usia 4-5 tahun di Taman Kanak-kanak 
Immanuel Pontianak? 
Metode merupakan bagian dari strategi 
kegiatan. Metode dipilih berdasarkan strategi 
kegiatan yang sudah dirancang dan ditetapkan. 
Metode merupakan cara, atau proses untuk 
menyampaikan informasi. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Moeslichatoen (2004:7) yang 
menyatakan bahwa “metode merupakan cara 
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yang dalam bekerjanya merupakan alat untuk 
mencapai tujuan kegiatan.” 
Setiap guru akan menggunakan metode 
yang beragam dalam mengajar, namun perlu 
diingat bahwa untuk mengajar anak PAUD 
mempunyai cara yang khas, yakni dilakukan 
dengan cara bermain. Mengingat bahwa dunia 
anak adalah dunia bermain maka guru di PAUD 
perlu menyiapkan suatu metode pembelajaran 
yang tepat dan sesuai dengan dunia anak. 
Ketepatan dan kesesuaian penggunaan metode 
pembelajaran ini sangat penting karena akan 
berdampak pada perkembangan anak 
selanjutnya. 
Pelaksanaan yang dilakukan oleh guru pada 
siklus 1 pertemuan 1 dinilai kategori cukup 
dengan skor 2,25. Kemudian dilanjutkan pada 
pertemuan ke 2 dinilai kategori cukup dengan 
skor 2,45. Guru melihat hasil yang didapatkan 
tidak maksimal, maka dilanjutkan pelaksanaan 
di siklus 2 dipertemuan 1 dinilai dengan kategori 
baik skor 3,38. Dan dilanjutkan di pertemuan 2 
dengan mencapat keberhasilan pelaksanaan 
pembelajaran dengan kategori sangat baik skor 
4. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana 
pelaksanaan dapat berjalan dengan baik saat 
anak-anak melakukan kegiatan bermain peran 
makro. 
Selama proses pelaksanaan kegiatan 
bermain peran makro, anak-anak sangat antusias 
memainkan perannya, anak-anak juga sabar saat 
kapan harus memainkan perannya dalam 
permainan dan sabar menunggu giliran saat 
menjadi penonton, anak- anak juga terlihat dapat 
bekerjasama ketika sedang bermain peran 
dengan saling memberikan peluang kepada 
temannya saat akan memainkan perannya dan 
membantu temannya ketika dalam kesulitan 
dalam memainkannya. Menurut Haenilah 
(2015:27) menyebutkan bahwa setidaknya 
terdapat dua alasan penting menggunakan 
bermain peran makro, antara lain:1.) Untuk 
memulai pelajaran pendidikan sosial, karena 
bermain peran dapat menstimulasi banyak 
permasalahan sosial yang dapat menjadi topik 
untuk didiskusikan dan dianalisis.  
2.) Pembelajaran bagi anak dalam menghadapi 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, 
karena masalah untuk bermain peran bisa 
diangkat dari kehidupan anak sehari-hari 
kemudian diteliti secara bersama-sama di kelas 
dan dianalisis secara sama-sama sekaligus 
mempersiapkan dan meningkatkan kualitas 
hidup mereka di masyarakat yang 
sesungguhnya. 
Oleh sebab itu peneliti memilih 
menggunakan metode peran makro untuk 
meningkatkan perilaku prososial anak yang 
rendah. 
 
Hasil peningkatan perilaku prososial anak 
melalui metode bermain peran makro pada 
anak usia 4-5 tahun di Taman Kanak-kanak 
Immanuel Pontianak? 
Pada siklus 1 pertemuan 1 perilaku 
prososial anak belum sesuai dengan harapan 
peneliti, pada aspek anak antusias dalam 
melakukan permainan bersama teman 
memperoleh 52% belum berkembang dan 48% 
mulai berkembang, aspek anak menaati 
peraturan (sabar menunggu giliran) memperoleh 
80% belum berkembang dan 20% mulai 
berkembang, aspek anak menghargai orang lain 
(bekerja sama) memperoleh 68% belum 
berkembang dan 32% mulai berkembang dan 
aspek menunjukkan kepedulian (menolong) 
memperoleh 52% belum berkembang dan 48% 
mulai berkembang. 
Peningkatan perilaku prososial anak 
meningkat pada siklus 2 pertemuan 2 pada aspek 
anak antusias dalam melakukan permainan 
bersama teman mencapai 96%, anak menaati 
peraturan (sabar menunggu giliran) mencapai 
100%, anak menghargai orang lain (bekerja 
sama) mencapai 100% dan anak menunjukkan 
kepedulian (menolong) mencapai 92%. Menurut 
Catron dan Allen (Yuliano Nurani 2009:63) 
bahwa “melalui bermain anak dapat belajar 
perilaku prososial seperti menunggu giliran, 
kerja sama, saling membantu dan berbagi”. 
Dengan menggunakan metode bermain peran 
makro anak-anak dapat belajar berinteraksi 
dengan orang lain dimana untuk dapat 
melakukan interaksi dengan bermain bersama 
teman sebaya, sehingga dapat memahami 
perasaan, merespon, berbagi, serta menghargai 
hak dan pendapat orang lain, bersikap 
kooperatif, toleran, dan berperilaku sopan. 
Menurut Erikson (dalam Latif, 2013:207) 
mengemukakan bahwa “bermain peran makro 
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yaitu anak bermain menjadi tokoh menggunakan 
alat berukuran seperti sesungguhnya yang 
digunakan anak untuk menciptakan dan 
memainkan peran-peran”. 
Setelah kegiatan metode bermain peran 
makro, adanya peningkatan terhadap anak-anak 
dalam perkembangan perilaku prososial anak. 
Dalam aspek anak antusias dalam melakukan 
permainan bersama anak, anak dapat bersama 
melakukan kegiatan saat bermain baik saat 
berperan maupun mengikuti kegiatan lainnya, 
contohnya antusias dalam bernyanyi. Dalam 
aspek menaati peraturan (sabar menunggu 
giliran) bisa dilihat dari menunggu giliran saat 
bermain peran maupun dapat kita lihat saat 
berbaris mencuci tangan, berbaris mengambil 
pensil/benda di dalam kelas, anak menunggu 
sampai gilirannya. Kemudian untuk aspek 
menghargai orang lain (bekerja sama) dapat 
dilihat saat anak bermain peran dan anak dapat 
mengikuti arahan sebagai peranannya, serta 
bekerja sama dalam membereskan mainannya. 
Untuk aspek kepedulian (menolong) dapat 
dilihat dari anak kesulitan melakukan sesuatu 
maka teman yang lainnya segera membantunya, 
contohnya membantu membersihkan meja, 
merapikan kursi. 
Peningkatan perilaku prososial anak 
tersebut menjadi bukti bahwa pembelajaran 
metode bermain peran makro sangat efektif 
untuk meningkatkan kemampuan anak 
berperilaku prososial. Hal ini dibuktikan dengan 
terjadinya perubahan sikap anak setelah bermain 
peran. Perubahan yang terjadi secara bertahap 
mulai dari anak yang tidak berantusias dalam 
bermain, tidak memiliki kesabaran menunggu 
giliran selalu berebutan dengan temannya, tidak 
dapat bekerja sama dengan temannya, dan tidak 
bisa saling menolong sesama teman. Menurut 
Uno (2016: 28) “Melalui permainan peran, siswa 
dapat meningkatkan kemampuan untuk 
mengenal perasaannya sendiri dan perasaan 
orang lain. Mereka memperolehkan cara 
berperilaku baru untuk mengatasi masalah 
seperti dalam permainan perannya dan dapat 
meningkatkan keterampilan memecahkan 
masalah.” 
Hal ini terlihat bahwa anak-anak mulai 
menyukai bermain dengan temannya daripada 
bermain sendiri, sehingga anak dapat banyak 
belajar dari hal itu, baik sifat-sifatnya, hal yang 
disukai teman dan tidak disukai teman serta 
kebiasaannya, sehingga anak dapat 
menyesuaikan diri dengan temannya. 
Pada awalnya anak-anak merasa sangat 
senang saat saya mengajak untuk bermain peran, 
karena saya menyediakan media yang membuat 
anak tertarik. Namun saat bermain anak-anak 
masih merasa bingung dalam memainkkannya, 
karena bermain peran sangat jarang dilakukan 
dalam proses pembelajaran anak. Menurut 
pengamatan peneliti anak-anak dapat 
mengembangkan imajinasinya melalui bermain 
peran, anak dapat berkomunikasi sesuai 
perannya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil penelitian yang dilaksanakan, 
maka disimpulkan bahwa menggunakan metode 
bermain peran makro mampu meningkatkan 
perilaku prososial anak pada usia 4-5 tahun di 
Taman Kanak-kanan Immanuel Pontianak.  
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dijelaskan diatas, adapun saran-saran sebagai 
berikut: 1). Bagi guru hendaknya menggunakan 
banyak media/alat pembelajaran yang menarik 
dan mudah diterima oleh anak dengan 
mempersiapkan secara teliti serta keamanan 
anak sehingga proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan lancar. 2). Bagi anak hendaknya 
anak harus banyak terlibat langsung dengan 
mengajak anak berinteraksi saat proses 
pembelajaran serta menggunakan metode 
pembelajaran yang menyenangkan bagi anak 
sehingga pengalaman anak ketika proses 
pembelajaran lebih bermakna bagi anak untuk 
kehidupannya. 3). Bagi kepala sekolah 
hendaknya dapat mendukung penyelenggaraan 
pembelajaran terutama memperbanyak sarana 
dan prasarana untuk media pembelajaran untuk 
meningkatkan metode bermain peran makro 
terhadap perilaku prososial anak. 
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